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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan wilayah geografis

yang cukup strategis dan jumlah penduduk yang cukup banyak, yang menjadikan

negara ini sebagai kawasan lalu lintas perdagangan dunia, itulah mengapa banyak

perusahaan-perusahaan yang mendirikan usahanya di Indonesia. Sebagai Negara

dengan pendapatan yang bersumber dari pajak dan non pajak, hal ini dapat

menguntungkan Indonesia sebab dapat meningkatkan pendapatan negara di sektor

pajak (Stefani & Paramitha, 2022).

Sumber pendanaan terbesar di Negara ini berasal dari pajak, hal ini terlihat dari

komposisi sumber penerimaan keuangan Negara. Pajak ialah iuran pribadi atau badan

yang sifatnya wajib atau memaksa demi kepentingan bersama sesuai yang diatur dalam

perundang-undangan yang berlaku. Berikut ini merupakan kontribusi pendapatan

Negara  Indonesia tahun 2019  hingga 2021.

Tabel 1.1 Kontribusi Pendapatan Negara Tahun 2019-2021 (dalam Milyar
Rupiah)

Uraian 2019 2020 2021

Penerimaan Perpajakan 1.546.141,90 1.285.136,32 1.375.832,70

Penerimaan Bukan Pajak 408.994,30 343.814,21 357.210,10

Hibah 5.497,30 18.832,82 2.700,00

Total 1.960.633,60 1.647.783,34 1.735.742,80

Sumber: (BPS, 2022)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jika sumber penerimaan pendapatan

negara Indonesia yang paling besar ialah penerimaan dari perpajakan, yaitu sebesar Rp

1.546,14 triliun pada tahun 2019, sebesar Rp 1.285,14 triliun pada tahun 2020, sebesar

Rp 1.375.83 triliun pada tahun 2021 dari total keseluruhan pendapatan negara pada

tahun 2019-2021 secara berturut-turut yaitu Rp 1.960,63 triliun, Rp 1.647,78 triliun,



dan Rp 1.735,74 triliun. Hal ini yang membuktikan bahwa perpajakan merupakan

sumber penerimaan terbesar negara Indonesia.

Sumber dana utama bagi pemerintah dalam membiayai pengeluaran-pengeluaran

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam berbagai bidang seperti

pembangunan infrastruktuf, sarana prasarana pendidikan, lalu pembangunan-

pembangunan pada daerah-daerah ialah berasal dari pajak. Oleh sebab itu pajak

merupakan unsur penting yang membutuhkan perhatian yang cukup besar bagi

pemerintah, agar pajak sebagai penopang anggaran ini dapat mencapai penerimaan

yang  maksimal.

Pajak ini memiliki dua fungsi yaitu fungsi anggaran atau dengan kata lain fungsi

budgetair yakni sebagai salah satu sumber dana untuk membiayai pengeluaran bagi

pemerintah, dan fungsi mengatur atau dengan kata lain fungsi cregulerend yakni

sebagai alat untuk mengatur kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi dan sosial.

Dalam proses pemungutannya, diperlukan beberapa syarat yang perlu dipenuhi

diantaranya yakni syarat keadilan, syarat ekonomis, syarat yuridir, syarat finansiil,

serta pemungutannya harus sederhana. Pemenuhan syarat-syarat tersebut   bertujuan agar

tidak menimbulkan hambatan dan perlawanan saat dilakukannya pemungutan pajak

(Mardiasmo, 2018).

Hambatan-hambatan yang dijumpai oleh Dirjen Pajak dalam upaya praktik

pemungutan pajak sesuai penuturan M a r d i a s m o  ( 2 0 1 8 )  diakibatkan oleh adanya

perlawanan baik dalam bentuk aktif serta pasif yang dilakukan oleh Wajib Pajak.

Segala upaya yang dilakukan Wajib Pajak untuk menghindari pajak dianggap sebagai

perlawanan aktif, contohnya dengan melakukan tax avoidance yakni upaya untuk

meringankan beban pajak namun dengan tidak melanggar undang-undang dan

melakukan tax avasion yakni upaya menghindari beban pajak dengan melanggar

undang-undang. Sedangkan perlawanan pasif terjadi saat masyarakat enggan

membayar pajak karena s i s t e m  p e r p a j a k a n  y a n g  s u l i t  d i p a h a m i  o l e h  m a s y a r a k a t ,  j u g a 

tidak terlaksanakannya system kontrol yang baik. Upaya untuk menurunkan beban

pajak perusahaan d e m i  m e m a k s i m a l k a n  l a b a  p e r u s a h a a n n y a  i a l a h  s a l a h  s a t u  b e n t u k 



u s a h a   p e r u s a h a a n   u n t u k   m e n g h i n d a r i   p a j a k . 

Fenomena kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh beberapa perusahaan

Indonesia, contohnya yaitu pada PT Coca Cola Indonesia (CCI) pada tahun 2014 yang

d i d u g a  m e l a k u k a n  u p a y a  p e n g h i n d a r a n  p a j a k  y a n g  menyebabkan kekurangan dalam

pembayaran pajaknya senilai Rp 49,24 miliar. Dalam penelusuran DJP, ditemukan

pembengkanan biaya oleh Kementrian Keuangan yang cukup besar pada tahun 2002,

2003, 2004, dan 2006, pembengkakan biaya itu kemudian menyebabkan berkurangnya

penghasilan kena pajak sehingga setoran pajak PT Coca Cola Indonesia juga otomatis

akan berkurang dan mengecil. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya untuk iklan dalam

rentang waktu tahun 2002 hingga 2006 untuk produk minuman merk Coca-Cola

sebesar Rp 566,84 miliar. Sesuai dengan penuturan dari DJP, total penghasilan kena

pajak PT Coca Cola Indonesia sebesar Rp 603,48 miliar pada saat periode tersebut

sedangkan dalam perhitungan CCI, penghasilan kena pajakn y a  h a n y a  s e n i l a i  Rp

492,59 miliar. Adanya selisih itu, D J P  m e n g h i t u n g  a d a n y a  kekurangan pajak

penghasilan (PPh) sebesar Rp 40,24 miliar. DJP mencurigai biaya tersebut mengarah

pada upaya transfer pricing dalam rangka meminimalisir pajak

(https://ekonomi.kompas.com).

Contoh lainnya seperti yang dimuat dalam portal www.finance.detik.com y a n g 

m e m a p a r k a n  b a h w a  P T  A d a r o  E n e r g y  T b k  y a k n i  s a l a h  s a t u  p e r u s a h a a n  p e r t a m b a n g a n 

t e r b e s a r  d i  I n d o n e s i a ,  d i t u d i n g  m e l a l u k a n  p r a k t i k  p e n g h i n d a r a n  p a j a k .  M e n u r u t 

G l o b a l  W i t n e s s ,  perusahaan tersebut diduga melalukan usaha penghindaran melalui

anak perusahaannya yang berlokasi di Singapura dengan melakukan upaya transfer

pricing yang berada di Singapura. Praktik ini telah dilaksanakan sejak tahun 2017

hingga 2019 dengan cara melakukan tax planning hingga hanya membayar pajaknya

sebesar US$ 125 juta atau berkisar sebesar Rp 1,7 triliun yang dimana angka tersebut

lebih kecil daripada jumlah yang seharusnya dibayar kepada DJP (Direktorat Jendral

Pajak).

Sudah terdapat banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait factor-faktor

yang mempengaruhi penghindaran pajak, penelitian tentang penghindaran pajak

selama ini biasanya dikaitkan dengan kinerja keuangan perusahaan. Contohnya

https://ekonomi.kompas.com/
http://www.finance.detik.com/


penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Febrianti (2017) yang menggunakan variabel

ukuran perusahaan, ROA, sales growth, leverage, intensitas modal, komisaris

independen. Penelitian Azis & Widianingsih (2021) serta Vemberain & Triyani (2021)

dengan menggunakan variabel profitabilitas, laverage, ukuran perusahaan, dan

kepemilikan institusional sebagai faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Ada

pula penelitian oleh Azzahra et al. (2022) yang menggunakan profitabilitas dan

solvabilitas sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap penghindaran pajak.

Tetapi sudah ada juga yang menghubungkan penghindaran pajak dengan

Sustainability Report maupun Corporate Social Responsibility. Seperti yang dilakukan

oleh (Stefani & Paramitha, 2022) yang meneliti pengaruh Sustainability Reporting,

Corporate Social Responsibility, leverage dan komisaris independen terhadap

penghindaran pajak. Serta penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Gerardo B. S.

Dewangga (2020), Santoso et al. (2021), Maharani & Lely Aryani Merkusiwati (2021)

mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap penghindaran

pajak.

Menurut Elkington dalam (Mulpiani, 2019), bisnis progresif kini harus

menyajikan laporan keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan untuk

memberi tahu informasi mengenai kinerja ekonomi, social, dan lingkungan.

Sustainability report m e n c a k u p  d a t a  a t a u  i n f o r m a s i  n o n - k e u a n g a n  s e l a i n  k i n e r j a 

k e u a n g a n ,  n a m u n  j u g a  t e r s e d i a  i n f o r m a s i  m e n g e n a i  aktivitas sosial dan lingkungan

yang memungkinkan perusahaan untuk dapat bertumbuh secara berkesinambungan

(sustainable performance). Perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan

mengenai ekonomi, social, dan lingkungan ini harus bertanggung jawab atas dampak

baik dan buruk yang diakibatkan dari pengungkapan tersebut. Fungsi dari pelaporan

keberlanjutan ini ditujukan untuk berbagai pihak, yakni sebagai alat ukur pencapaian

target kerja bagi perusahaan itu sendiri, sebagai media pertimbangan bagi investor

dalam mengalokasikan sumber daya keuangan dalam lingkup SRI (sustainable dan

responsible investment) serta digunakan sebagai alat control atas pencapaian kinerja

perusahaan, sebagai landasan untuk menentukan apakah perusahaan tersebut memiliki

kesungguhan dalam berkomitmen untuk pembangunan perusahaan yang berkelanjutan



(Mulpiani, 2019).

Terdapat juga penelitian terdahulu yang meneliti secara terpisah aspek-aspek

yang ada di dalam pengungkapannya, seperti yang dilakukan oleh Ayuwandari (2020),

yang memperlihatkan bahwa pengungkapan aspek ekonomi berpengaruh terhadap

praktik tax avoidance sedangkan untuk dua aspek lainnya yakni social dan lingkungan

tidak memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance. Menurut hasil analisis yang

dilakukan oleh Madarina & Ardiyanto (2019) dapat disimpulkan bahwa dimensi

ekonomi, lingkungan, dan sosial mempunyai hasil pengaruh positif dan signifikan

terhadap agresivitas pajak. Ada pula penelitian dari Septianto & Muid (2020) yang

menyatakan bahwa dimensi sosial dan ekonomi memiliki pengaruh secara negative

terhadap tax avoidance sedangkan untuk dimensi lingkungan memiliki pengaruh secara

positif terhadap tax avoidance di perusahaan.

Alasan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai fenomena ini yakni

dikarenakan terjadinya perbedaan hasil penelitian-penelitian sebelumnya terkait

pengungkapan Sustainability Report secara rinci yaitu dengan adanya pengungkapan

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, kinerja social. Penelitian ini mengadaptasi dari

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septianto & Muid (2020) dengan judul

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Penghindaran Pajak (Tax

Avoidance) Perusahaan. Sebagai pembeda, objek penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini yakni perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Kompas 100

di BEI periode 2018-2021, sementara penelitian yang dilakukan oleh Septianto & Muid

(2020) menggunakan listing dari perusahaan-perusahaan manufaktur khususnya di

sector industry dasar dan kimia yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2016 hingga 2018. Indeks Kompas 100 merupakan suatu indeks saham dari

100 saham perusahaan publik yang secara resmi diterbitkan oleh BEI bekerja sama

dengan koran Kompas pada tanggal 10 Agustus 2007. Alasan memilih memilih Indeks

Kompas 100 karena Indeks Kompas 100 merupakan indeks yang di dalamnya terdapat

saham dengan fundamental dan kinerja yang baik, selain itu likuiditasnya tinggi serta

memiliki  kapitalisasi pasar yang besar (Kompas, 2019).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah pengungkapan sustainability report aspek ekonomi memiliki

pengaruh terhadap penghindaran pajak?

2. Apakah pengungkapan sustainability report aspek lingkungan memiliki

pengaruh terhadap penghindaran pajak?

3. Apakah pengungkapan sustainability report aspek sosial memiliki pengaruh

terhadap penghindaran pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan permasalahan

sebagai berikut:

1. Menganalisis dan memperoleh bukti secara empiris apakah pengungkapan

sustainability report aspek ekonomi memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak

2. Menganalisis dan memperoleh bukti secara empiris apakah pengungkapan

sustainability report aspek lingkungan memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak

3. Menganalisis dan memperoleh bukti secara empiris apakah pengungkapan

sustainability report aspek ekonomi memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini difokuskan kepada pengungkapan ekonomi, lingkungan, sosial

dalam sustainability report pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Indeks

Kompas 100  di Bursa  Efek  Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah



studi literatur serta kontribusi teori berupa bukti secara impiris mengenai

pengaruh mengungkapan sustainability report terhadap penghindaran pajak

dan sebagai acuan untuk dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

perusahaan agar dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil kebijakan

atau keputusan perusahaan, dan memberikan pandangan bagi perusahaan

agar terhindar dari aktivitas penghindaran pajak serta meningkatkan

kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan. Bagi pemerintahan,

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta masukan untuk melakukan

peninjauan kembali dalam meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan-

peruusahaan yang melakukan laporan terkait kewajiban perpajakan.
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